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SARI 

 
 

Model sistem pembelajaran dan penyewaan tutor les privat merupakan aplikasi berbasis 

Android ini berfungsi dalam mempertemukan tutor les dan siswa. Aplikasi ini diharapkan 

mampu menemukan guru les privat terbaik sesuai dengan kriteria siswa. 

Permasalahan pada penelitian ini cara pencarian bimbel secara konvensional yang 

memakan banyak tenaga, dan waktu. Orang tua dan siswa biasanya memiliki jumlah informasi 

yang sangat terbatas tentang bimbingan les privat. Informasi ini biasanya berasal dari internet 

atau dari mulut ke mulut, sehingga kurang efektif dan sulit untuk menemukan tutor atau lokasi 

les terbaik untuk siswa. Tujuan utama penelitian ini adalah memudahkan siswa dan orang tua 

siswa dalam mencari guru les privat yang sesuai dengan kebutuhan siswa secara efektif dan 

efisien. 

Hasil dari penelitian ini adalah model sistem informasi yang berupa mobile app yang dapat 

membantu siswa menunjang proses pencarian guru les privat dan proses pembelajaran les 

secara seefektif dan semudah mungkin. 

 
Kata kunci: tutor, les, privat, siswa. 
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GLOSARIUM 

 
 

Reseller orang atau perusahaan yang membeli barang atau layanan dari 

produsen atau distributor dan kemudian menjualnya kembali 

kepada pelanggan akhir dengan harga yang mungkin lebih tinggi. 

Shadow Education mengacu pada sistem pendidikan tambahan di luar dari 

pendidikan formal yang biasanya diberikan di sekolah atau 

institusi pendidikan resmi.. 

C2C Marketplace platform perdagangan elektronik di mana individu atau konsumen 

biasa dapat membeli dan menjual produk atau jasa secara 

langsung satu sama lain. Ini berarti individu bisa menjadi penjual 

dan pembeli di platform yang sama.. 

Extreme Programming salah satu metode pengembangan perangkat lunak (software 

development methodology) yang termasuk dalam kategori 

metodologi Agile. Tujuan utama dari Extreme Programming 

adalah untuk meningkatkan kualitas perangkat lunak dan 

responsif terhadap perubahan kebutuhan klien.. 

UI/UX UI adalah tampilan dari pakaian tersebut (warna, desain, dan 

potongan), sedangkan UX adalah pengalaman saat memakai 

pakaian itu (apakah nyaman, apakah sesuai dengan cuaca, dll) 
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BAB I 

PENDAHULUN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Menurut (Bray 1999), les privat adalah tutoring dalam mata pelajaran akademik yang 

disediakan oleh tutor untuk keuntungan finansial, dan tambahan untuk sekolah umum. Menurut 

penelitian (Tansel and Bircan 2006), mendefinisikan les privat sebagai pendidikan yang 

dilakukan di luar dari formal sistem sekolah, dan mereka juga menghubungkan tujuannya 

dengan keuntungan finansial. Keuntungan finansial ini, di sisi lain, menimbulkan beban 

finansial bagi keluarga siswa, seperti yang terjadi di banyak negara. Banyak dari studi yang 

megambarkan privat tutoring bagian yang disebut sebagai ‘shadow education’. 

Menurut (Bray 2010), bimbingan di sini digambarkan sebagai ‘shadow’ karena 

menyerupai bayangan dari sistem pendidikan formal dalam banyak hal. Ia ada karena adanya 

pendidikan formal, tumbuh dalam ukuran dan orientasi seiring dengan pendidikan formal, dan 

perhatian masyarakat seringkali lebih terfokus pada pendidikan formal daripada Pendidikan 

bayangan. Les privat, atau shadow education, merupakan industri besar di berbagai belahan 

dunia. 

Shadow education sendiri sudah berkembang pesat di Indonesia, terutama bimbingan 

belajar. Bimbingan belajar menjadi pelengkap tambahan bagi siswa di luar kelas (Yung and 

Bray 2016). Menurut (Intan 2018), menyatakan dalam penelitiannya terdapat 1.362 lembaga 

bimbingan belajar di Indonesia, dengan 955.865 siswa atau 70,88% dari jumlah siswa yang 

mengikuti bimbingan belajar. Hasil penelitian menunjukkan, bahwa jumlah siswa yang 

mingikuti bimbingan belajar meningkat sekitar 10% setiap tahun. 

 
 

Gambar 1.1 Hasil analisis pembelajaran bimbingan pada google trend 



2 
 

 

Gambar 1.1 menunjukkan hasil analisis pencarian untuk kata kunci bimbingan belajar 

menggunakan google tren untuk periode 2022-2023. Hasilnya tergolong stabil dan mulai 

meningkat secara signifikan di awal 2023. Dengan banyaknya bimbel belajar yang available, 

menjadi semakin sulit untuk menemukan tempat bimbingan belajar yang sesuai dengan kriteria 

yang diinginkan. 

Untuk menunjang Pendidikan siswa sekolah, orang tua siswa biasanya mencari tambahan 

ilmu bagi anaknya di luar sekolah, yakninya pencarian guru les privat. Proses pencarian guru 

les privat itu sendiri biasanya dilakukan secara konvensional/manual yaitu dengan menanyakan 

kepada siswa-siswa lain yang telah mendapat atau memiliki tutor les privatnya atau melalui 

bimbingan belajar yang ada. Proses konvensional itu sendiri tidaklah efektif dan efisien dari 

segi waktu dan biaya. Maka diusulkan sebuah solusi dengan membangun sebuah sistem 

pencarian guru les privat berbasis android. Aplikasi ini diharapkan dapat memudahkan siswa 

dalam mencari guru les privat yang paling sesuai dengan kebutuhan bidang yang diminati. 

 
1.2 Rumusan Masalah 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa orang tua dan siswa biasanya memiliki 

jumlah informasi yang sangat terbatas tentang cara konvensional mendapatkan bimbingan les 

privat. informasi ini biasanya berasal dari mulut ke mulut. oleh karena itu, upaya atau langkah- 

langkah yang dilakukan untuk menemukan pengajar atau tutor untuk les privat tidak efektif 

dan tidak efisien. 

 
1.3 Batasan Masalah 

Untuk menghindari bias dalam desain dan implemenstasi sistem ini, terdapat batasan 

masalah, yaitu: 

a. Target pengguna adalah siswa SD (Sekolah Dasar), SMP (Sekolah Menengah 

Pertama), SMA (Sekolah Menengah Atas). 

b. Penelitian ini berfokus pada jasa pencarian guru les privat. 

c. Aplikasi berfokus pada transaksi dan pemodelan sistem belajar. 

d. Guru les privat diutamakan mahasiswa, lulusan awal dan guru honor. 

 
 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

a. Menerapkan konsep sistem informasi pada transaksi penyewaan tutor privat. 
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b. Melakukan penerapan sistem informasi pembelajaran pada les privat. 

c. Mengumpulkan data informasi prestasi, kompetensi dan track-record calon tutor. 

 
 

1.5 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan dari penelitian ini, keuntungan yang diharapkan dari pelaksanaannya 

termasuk: 

a. Membantu siswa dalam mencari guru les privat yang sesuai 

b. Meningkatkan efisiensi waktu dan usaha yang dibutuhkan dalam pencarian tutor privat 

c. Meningkatkan efisiensi belajar dibandingkan dengan les privat konfensional 

d. Memperluas lapangan kerja terutama mahasiswa yang menjadi tutor 

 
 

1.6 Metodologi Penelitian 

Metodologi penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

a. Studi Pustaka 

Laporan penelitian dan jurnal ilmiah yang berkaitan dengan penerapan sistem informasi 

manajemen akan dipelajari melalui metode ini. Diharapkan dapat membantu menyelesaikan 

tugas akhir ini dan memberikan referensi untuk diterapkan pada sistem yang sesuai. 

b. Kuesioner 

Metode ini digunakan untuk melakukan pengajuan pengujian penerimaan pengguna untuk 

memastikan bahwa sistem informasi manajemen yang dibangun sudah sesuai dengan 

pengguna. 

 
1.7 Sistematika Penelitian 

Sistematika penulisan laporan penelitian dan garis besar yang digunakan di dalamnya 

adalah sebagai berikut: 

 
BAB I PENDAHULUAN 

Bab I memberikan penjelasan singkat tentang penelitian. Ini 

mencakup latar belakang masalah, rumusan masalah, batas- 

batas masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 

metodologi penelitian dan sistematika penulisan 
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BAB II LANDASAN TEORI 

Bab II membahas dasar teori tentang konsep sistem 

informasi, termasuk landasan teori, basis data, dan teori yang 

relevan dan diperlukan 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Bab III membahas teknik pengumpulan data yang digunakan, 

analisis persyaratan perangkat lunak, dan perancangan 

antarmuka. 

BAB IV IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN SISTEM 

Bab IV membahas hasil dari implementasi dari perancangan 

aplikasi dan bagaimana cara kerja sistem pembalajaran dan 

penyewaan tutor les privat berbasis android 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab V mencakup informasi tentang hasil penelitian, prosedur 

yang telah digunakan, dan rekomendasi untuk pengembangan 

penelitian berikutnya. 
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BAB II 

LANDASAH TEORI 

 

 

2.1 Penelitian Terdahulu 

Penelitian sebelumnya dapat digunakan sebagai acuan untuk penelitian saat ini, dan 

penelitian sebelumnya juga berfungsi sebagai upaya untuk menemukan elemen perbandingan. 

Studi yang dilakukan oleh (Afifatus Sholeha 2017), menjelaskan tentang cara membuat sistem 

yang menawarkan layanan guru privat melalui internet. Peneliti membuat aplikasi ini dengan 

menggunakan Framework React.js 

Penelitian yang dilakukan (Pratama, Lawi, dan Jusin 2022), menyatakan karena pandemi 

COVID-19 homeschooling menjadi pilohan alternatif bagi siswa yang tidak memiliki guru 

privat. Peneliti menemukan bahwa masalah pencarian guru les privat yang dilakukan secara 

konvensional memakan waktu yang cukup lama. Selain itu, guru les privat dapat dicari melalui 

situs web online, tetapi situs tersebut memiliki kekurangan, yaitu tidak memiliki fitur yang 

cukup lengkap untuk melacak proses belajar-mengajar antara siswa dan guru les privat. Untuk 

mengatasi masalah ini, peneliti menggunakan model bisnis C2C Marketplace untuk membuat 

web aplikasi pencarian dan pemesanan jasa guru les privat. 

(Mansur, Yani, dan Kasmawi 2020), melakukan penelitian di Bengkalis, di mana rekan 

kerja, tetangga, dan sosail media diaplikasikan untuk mendapatkan informasi tentang 

keberadaan guru les. Namun, para orang tua sulit menemukan calon guru yang tepat, karena 

informasi yang didapat tidak lengkap, dengan menggunakan pendekatan extreme 

programming. Tujuan penelitian ini adalah untuk merancang sistem aplikasi les privat. Sebuah 

rancangan aplikasi telah dikembangkan dalam penelitian ini, yang dapat membantu orang tua 

murid memperoleh informasi tentang les privat, baik gratis maupun berbayar. Orang tua juga 

dapat melacak jam belajar anak mereka saat mereka tidak hadir. Salah satu keunggulan aplikas 
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ini adalah bahwa dapat membuka lapangan kerja bagi calon guru les yang memiliki keahlian 

dalam bidang tertentu sambil mengoptimalkan waktu guru. 

(Liliana et al. 2019) ), hasil penelitian adalah Aplikasi “Yuk Les” yang berfungsi sebagai 

platform untuk menghubungkan siswa dan masyarakat yang membutuhkan les privat dengan 

individu yang memiliki kemampuan di berbagai bidang non-akademik yang dioperasikan oleh 

android. Tujuan dari penelitian adalah untuk membantu siswa dalam mencari les privat dalam 

bidang yang mereka minati dan untuk menciptakan lapangan pekerjaan baru bagi masyarakat 

sekitar. 

(Putra, Nyoto, and Sasty 2017) Peneliti menemukan bahwa, pencarian guru les privat 

dilakukan di kota Pontianak mayoritas melalui kontak dengan rekan seprofesi, rekomendasi 

dari pengguna jasa les sebelumnya, serta pengumuman di media sosial. Salah satu masalah 

yang muncul ialah waktu yang terlalu lama untuk mencari guru privat; sulit untuk menemukan 

lokasi dan waktu yang sesuai antara calon guru privat dan murid, serta tidak dapat mengetahui 

kompetensi, prestasi, dan rekam jejak calon guru privat, yang membuat sulit untuk menemukan 

guru privat terbaik. Hasil penelitian mencakup analisis dan desain marketplace berbasis web 

untuk penyedia jasa les privat di Kota Pontianak. 

(Prasetyo Bayu, Deni, and Muhammad 2020) menemukan bahwa mencari tempat untuk 

bimbingan belajar privat di Palembang adalah tantangan. Hasil penelitian menciptakan 

aplikasi pencarian guru privat, yang merupakan sistem berbasis Android yang berfungsi untuk 

menghubungkan guru privat dengan siswa dan memudahkan dalam pencarian guru privat. 

 
Table 2.1 Penelitian terdahulu 

 

No Sumber Objek Masalah Teknologi Hasil 

 

 

 

 
1 

 

 

 
(Afifatus Sholeha 

2017) 

 

 
Sistem penyedia 

java guru les 

privat berbasis 

web. 

 
Pencarian guru 

les privat 

offline yang 

memakan 

banyak waktu 

 

 

 

 
Website 

Website sistem 

penyedia jasa 

guru privat 

online berbasis 

framework 

react.js. 

 

 
2 

 
(Pratama et al. 

2022) 

Pengembangan 

Situs Web yang 

Memungkinkan 

Pencarian Dan 

Penyebaran 

Virus Covid- 

19 

Menyebabkan 

 

 
Website 

Model Bisnis 

C2c 

Marketplace 

Digunakan 
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  Pemesanan Guru 

Les Privat 

Sukarnya 

Mencari 

Tempat Les 

Privat 

 untuk 

Membangun 

Website untuk 

Pencarian dan 

Pemesanan Jasa 

Guru Les Privat 

 

 

 

3 

 

 

(Mansur et al. 

2020) 

Desain sistem 

aplikasi les privat 

dengan 

pendekatan 

extreme 

programming 

Sulitnya 

ketersediaan 

guru les privat 

yang cocok di 

kota bengkalis 

 

 
Framework 

nodejs and 

react 

 
Tools extreme 

programming 

berbasis ci 

 

 

 

 
4 

 

 

 
(Liliana et al. 

2019) 

 

 

Pencarian tutor 

les privat berbasis 

mobile 

Sulit untuk 

menemukan 

les privat yang 

memenuhi 

persyaratan di 

yogyakarta 

 

 

Platform 

android 

Yuk les: sistem 

informasi untuk 

penyedia jasa 

les privat online 

berbasis 

aplikasi mobile 

 

 

 

 

 

5 

 

 

 

 

 

(Putra et al. 2017) 

 

 

Marketplace 

Penyedia Jasa 

Les Private 

Online Di Kota 

Pontianak 

Pencarian 

Tutor Privat 

Secara 

Konvensional 

Sangat Tidak 

Efectif Dan 

Efesien Di 

Pontianak 

 

 

 

 
 

Platform 

Laravel 

Rancang 

Bangun 

Aplikasi 

Marketplace 

Penyedia Jasa 

Les Private Di 

Kota Pontianak 

Berbasis Web 

 

 

 

 
6 

 

 

 
(Prasetyo Bayu et 

al. 2020) 

 

 

Cari Guru Les 

Privat Online di 

Kota Palembang 

Sukarnya 

Mencari 

Tempat 

Bimbingan 

Belajar Privat 

Di Kota 

Palembang 

 

 

 

 
Kotlin 

Perancangan 

Aplikasi 

Android Untuk 

Java Guru Les 

Privat 
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2.2 Proses Bisnis Penyewaan Tutor Les Privat 

Proses bisnis terdiri dari banyak Tindakan yang dilakukan secara berurutan dalam rangka 

organisasi dan teknis. Setiap proses bisnis dilakukan oleh satu pihak, tetapi dapat berinteraksi 

dengan pihak lainnya (Weske 2007). Berikut adalah langkah-langkah proses bisnis untuk 

penyewaan tutor les privat: 

a. Pendaftaran Murid 

Langkah pertama adalah murid melakukan pendaftaran dalam aplikasi penyewaan tutor 

les privat. Pada tahap ini, murid harus mengisi data pribadi mereka dan memilih mata 

pelajaran yang ingin dipelajari. 

b. Pencarian dan pemilihan tutor 

Setelah pendaftaran selesai, aplikasi akan menampilkan daftar tutor yang tersedia untuk 

mata pelajaran yang dipilih murid. Murid dapat memilih tutor yang diinginkan berdasarkan 

kualifikasi, pengalaman, jadwal, dan lokasi 

c. Pemesanan jadwal 

Setelah murid memilih tutor, mereka dapat memesan jadwal pembelajaran sesuai dengan 

ketersediaan tutor dan murid. Jadwal pembelajaran akan terdaftar dalam sistem aplikasi 

dan dapat diakses oleh murid, tutor, dan admin. 

d. Pembayaran 

Setelah jadwal pembelajaran terkonfirmasi, murid harus melakukan pembayaran sesuai 

dengan harga yang ditentukan. Pembayaran dapat dilakukan melalui sistem pembayaran 

yang terintegrasi dalam aplikasi. 

e. Pelaksanaan pembelajaran 

Pada tahap ini, tutor akan mengajar murid sesuai dengan jadwal pembelajaran yang telah 

disepakati. Jadwal pembelajaran dan lokasi akan tercatat dalam sistem aplikasi untuk 

memastikan transparansi dan akuntabilitas. 

f. Evaluasi dan umpan balik 

Setelah pembelajaran selesai, murid dan tutor dapat memberikan evaluasi dan umpan balik 

terhadap sesi pembelajaran yang telah dilakukan. Hal ini dapat membantu meningkatkan 

kualitas layanan dan memastikan kepuasan murid. 
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Gambar 2.1 Proses Penyewaan Tutor Les Privat 

 
 

Gambar 2.1 di atas menjelaskan proses dari pencarian dan pembelajaran tutor untuk les 

privat siswa. 

 
2.3 Dasar Teori 

Dalam bagian ini, teori-teori yang berkaitan dengan tugas akhir peneliti akan dibahas 

dengan detail. 

2.3.1 Shadow Education 

(Bray 1999), menjelaskan les privat tambahan secara luas disebut sebagai “shadow 

education”. Pendidikan bayangan mengikuti terminologi yang digunakan di beberapa negara, 

menggambarkan les privat tambahan sebagai sistem pendidikan bayangan. Metafora bayangan 

sesuai dalam beberapa hal: 

a. Les tambahan privat hanya ada karena pendidikan formal ada 

b. Karena ukuran dan bentuk dari sistem pendidikan formal berubah, begitu pula ukuran dan 

bentuk dari bimbingan belajar tambahan. 

c. Dalam sebagian besar masyarakat, perhatian publik lebih fokus pada pendidikan formal 

daripada pendidikan informal. 

d. Ciri-ciri sistem pendidikan privat sangat berbeda dari sistem pendidikan formal. 
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2.3.2 Peran Les Privat Tambahan 

Pertanyaan yang jelas bagi para stakeholder apakah les privat tambahan 'bekerja' dalam 

artian untuk meningkatkan prestasi akademik siswa. Sangat mudah untuk menemukan jawaban 

afirmatif yang kuat (Crotty 2012) menulis sebagai jurnalis, menyatakan bahwa les privat 

“adalah cara yang sangat efektif untuk memastikan akademik keunggulan". (Baily 2012) 

menyatakan bahwa “keuntungan pribadi les tidak bisa dibantah” dan (Ünal et al. 2010) 

menegaskan bahwa “les privat, seperti halnya pengajaran dan interaksi belajar, tidak diragukan 

lagi memiliki hasil yang positif bagi individu”. Pernyataan seperti itu perlu dicermati. Banyak 

yang pasti bergantung pada sifat bimbingan belajar, volume bimbingan belajar, kualitas tutor, 

motivasi siswa, dan banyak faktor lainnya. Dapat disimpulkan beberapa peran les privat 

tambahan, yaitu: 

a. Meningkatkan Prestasi akademik siswa 

b. Menciptakan Kenyamanan Psikologis siswa 

c. Membuka peluang pengembangan minat dan bakat siswa 

d. Membantu siswa dalam memahami materi sekolah lebi dalam 

e. Membantu menyelesaikan tugas sekolah 

 
 

2.3.3 Tutoring 

(Bray 1999) menjelaskan bahwa bimbingan privat dapat dilihat sebagai sarana bagi siswa 

untuk memperdalam pembelajaran mereka dan memperoleh sumber daya manusia baru, yang 

bermanfaat bagi individu dan budaya yang lebih besar di mana mereka tinggal. Dengan 

membantu siswa dalam memahami konten yang telah atau akan dicakup sepanjang hari sekolah 

biasa, bimbingan belajar juga dapat meringankan beban guru kelas. Juga, les privat berfungsi 

sebagai alat perencanaan karena menunjukkan apa yang diinginkan oleh kelompok masyarakat 

tertentu serta seberapa banyak mereka bersedia membayar untuk itu. Perbedaan antara Tutoring 

dan Supplemental Instruction dapat dilihat pada tabel 2.2 

 
Table 2.2 Perbedaan tutoring dan bimbel 

 

Tutoring Bimbingan belajar (Bimbel) 

Mengidentifikasi dan membantu masing-masing 

siswa yang membutuhkan bantuan tambahan 

pada mata pelajaran tertentu 

Mengidentifikasi kursus yang sulit secara 

historis dan menyediakan sesi belajar kelompok 

dengan seorang Pemimpin yang telah berhasil 

menyelesaikan kursus 
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Memberikan bimbingan akademik dari seorang 

tutor berpengetahuan luas dalam mata pelajaran 

tertentu 

Menyediakan Bimbel workshop dan guru 

bimbel yang juga hadir dikelas Bersama siswa 

Tutor membantu siswa dengan permintaan 

individu kasus per kasus. 

Guru bimbel memberikan bantuan berkelanjutan 

kepada siapa pun dan semua siswa yang 

terdaftar dalam kursus sepanjang semester. 

 
Tutoring difokuskan untuk membantu siswa 

memahami materi sekolah secara umum. 

Bimbel berfokus pada konten, 

pembelajaran/studi, strategi dan internalisasi 

konten kursus untuk memastikan nilai kelulusan 

di kelas. 

Tutoring mengutamakan siswa agar bisa belajar 

mandiri dan mendapat keyakinan individu 

dalam memahami materi 

Bimbel mengutamakan interaksi antar siswa dan 

hubungan saling menguntungkan antara siswa 

kelas 

Tujuan dari Tutoring adalah untuk memfasilitasi 

siswa sukses dan segera menyelesaikan 

pendidkan akademik 

Tujuan dari Program Bimbel adalah untuk 

membantu siswa meningkatkan kinerja 

akademik mereka secara keseluruhan dan 

meningkatkan tingkat kelulusan/retensi 

 

2.3.4 Tutor 

Tutor sering dianggap sebagai individu yang membantu siswa dalam mengelola beban 

akademik pendidikan formal yang menuntut kemampuan musikal, artistik, dan atletik yang 

sebagian besar dipelajari untuk kesenangan dan/atau sebagai bagian dari jenis pengembangan 

pribadi yang lebih komprehensif dan tidak dibahas dalam pamflet sekolah (Chapman 2001). 

Mereka mungkin menggunakan banyak waktu, uang, dan sumber daya, dan mereka dapat 

secara signifikan memengaruhi stratifikasi sosial serta kesejahteraan umum dalam masyarakat. 

 
2.3.5 Konsep Data, Informasi dan Pengetahuan 

Sebagian besar data administratif, logistik dan komersial dikumpulkan oleh sistem 

informasi. Meskipun data dikumpulkan dan disimpan secara formal dan sistematis, mereka 

tidak dapat digunakan sendiri untuk membuat keputusan. Untuk menjadi informasi dan 

pengetahuan yang dapat digunakan oleh para pembuat keputusan, mereka harus diproses 

dengan alat dan Teknik analisis yang sesuai. 
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2.3.6 Data 

Data adalah fakta atau objek yang digunakan untuk membuat kesimpulan atau perhitungan 

(Sanders 2016). Data dapat berupa transaksi yang melibatkan dua atau lebih entitas utama atau 

kodifikasi terstruktur dari satu entitas primer (Vercellis 2009). Selanjutnya data dapat 

didefinisikan sebagai fakta-fakta akurat yang digunakan untuk persepsi, argumen, atau desain. 

Karena data belum melalui proses pengolahan, mereka dapat dianggap sebagai sumber 

informasi abstrak yang tidak memberikan informasi apa pun (Paass, G., Schneider, D., & 

Wrobel 2012). 

 
2.3.7 Informasi 

(Paass, G., Schneider, D., & Wrobel 2012) menjelaskan informasi adalah alat untuk 

komunikasi atau tanggapan untuk memperoleh pengetahuan atau kecerdasan. Sedangkan 

menurut (Liu 2013) informasi merupakan ialah kumpulan data-data penting yang dapat 

menghasilkan pengetahuan. Konsep "informasi" berkaitan dengan awal dan akhir proses 

komunikasi antara pengirim dan penerima pesan. Berdasarkan konteksnya, data yang sudah 

dapat ditafsirkan disebut informasi. 

 
2.3.8 Pengetahuan 

Pengetahuan adalah respons yang tepat terhadap input. Menurut (Sanders 2016) 

pengetahuan diperoleh dari hasil yang disepakati dari input yang diberikan. Pengetahuan 

adalah data yang dimiliki pengguna. Pengetahuan diciptakan Ketika informasi diasimilisasi 

dengan benar dan cukup. Setiap sumber mentah dimulai dengan data, yang kemudian diproses 

untuk menghasilkan informasi. Informasi yang saling berkesinambungan dapat menghasilkan 

pengetahuan yang siap untuk digunakan, menyelesaikan masalah, atau menjalankan proses 

bisnis tertentu. 

 
2.3.9 Dimensi Sistem Informasi 

(Laudon, K. C., & Laudon n.d.) Untuk mempelajari sistem informasi, diperlukan 

pemahaman yang lebih mendalam tentang aspek-aspek yang terlibat dalam sistem informasi, 

termasuk organisasi, manajemen, dan teknologi informasi sistem, seperti yang ditunjukkan 

pada Gambar 2.2. 
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Gambar 2.2 Dimensi Sistem Informasi 

Sumber: (Laudon, K. C., & Laudon n.d.) 

 
Berikut merupakan dimensi-dimensi didalam sistem operasi: 

a. Organisasi 

Organisasi disusun dalam bebagai tingkatan dan spesialisasi. Struktur organisasi 

menunjukkan bahwa ada pembagian kerja yang jelas. Dalam sebuah perusahaan bisnis, otoritas 

dan tanggung jawab diatur dalam piramida atau hierarki. Karyawan di tingkat bawah hierarki 

terdiri dari bagian operasional, sedangkan karyawan di tingkat atas terdiri dari manajerial, 

profesional, dan karyawan teknis. Membuat keputusan strategis dan jangka Panjang tentang 

barang dan jasa serta memastikan kinerja keuangan perusahaan adalah tugas manajemen 

senior. Manajemen menengah melaksanakan program dan rencana manajemen senior, dan 

manajemen operasional bertanggung jawab untuk melacak kegiatan bisnis sehari-hari. 

b. Manajemen 

Manajemen harus memahami situasi yang dihadapi organisasi, membuat keputusan, dan 

membuat rencana aksi untuk memecahkan masalah. Manajer lapangan menghadapi sejumlah 

tantangan bisnis, termasuk menetapkan strategi organisasi untuk mengatasi masalah ini dan 

mengalokasikan sumber data manusia dan keuangan untuk mengoordinasikan tugas untuk 

mencapai kesuksesan. 

c. Teknologi Informasi 

Salah satu alat yang digunakan manajer untuk menangani berbagai perubahan adalah 

teknologi informasi. Peralatan fisik yang digunakan untuk input, proses, dan output sistem 

informasi disebut hardware. Terdiri dari komputer dengan berbagai bentuk dan ukuran. Banyak 

perangkat input dan output, penyimpanan, dan telekomunikasi yang terhubung ke komputer. 

Software terdiri dari petunjuk rinci yang telah diprogram sebelumnya yang digunakan untuk 
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mengontrol dan mengoordinasikan komponen hardware komputer yang terintegrasi dalam 

sistem informasi. 

 
2.3.10 Konsep Dasar Sistem Informasi 

Sistem yang terdiri dari berbagai teknologi informasi, seperti komputer, perangkat lunak, 

database, sistem komunikasi, dan internet, disebut sistem informasi. Untuk berinteraksi dan 

menginformasikan berbagai aktor dalam konteks organisasi atau social melalui pelaksanaan 

tugas-tugas tertentu (Boell and Cecez-Kecmanovic 2015). Sedangkan menurut (Anggadini, 

Wahab, and Yunanto 2020) sistem informasi berisi berbagai informasi penting tentang 

individu, lokasi, dan segala sesuatu di dalam atau di sekitar organisasi. 

Dengan mempertimbangkan definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa sistem informasi 

berfungsi untuk memberikan informasi kepada manajemen sehingga mereka dapat membuat 

keputusan dan memastikan bahwa organisasi akan tetap terkendali dan memenuhi kebutuhan 

pasar 

 
2.3.11 Tipe Sistem Informasi 

Menurut (Kuspriatni 2019) sistem informasi dibagi menjadi kategori sistem tertentu yang 

melayani setiap tingkat organisasi. Ada enam kategori sistem informasi, yaitu: 

a. Sistem pengolahan transaksi (TPS) adalah sistem komputerisasi yang menjalankan dan 

menyimpan transaksi yang terjadi setiap hari dalam operasi bisnis. Sistem ini dioperasikan 

pada tingkat operasional. Data dari transaksi dan kejadian dimasukkan. Pengurutan data, 

melihat data, dan pembaruan data adalah proses yang dilakukan sistem ini. Laporan data 

yang rinci, daftar lengkap, ringkasan adalah hasil yang dihasilkannya 

b. Sistem informasi yang mengintegrasikan pengetahuan baru untuk digunakan oleh 

organisasi disebut knowledge work system (KWS), 

c. Sistem otomasi kantor (OAS) adalah sistem komputer seperti pengolah kata, layanan 

email, dan sistem penjadwalan yang dirancang untuk meningkatkan efisiensi pekerja yang 

menangani data di dalam sebuah organisasi. 

d. Sistem informasi manajemen digunakan pada tingkat manajemen organisasi dan 

memungkinkan fungsi-fungsi seperti perencanaan, pengendalian, dan pengembalian 

keputusan. Mereka melakukan ini dengan menghasilkan ringkasan dan laporan rutin. 
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e. Sistem pendukung keputusan (DSS) adalah jenis sistem informasi pada tingkat manajemen 

organisasi yang membantu pengambilan keputusan terstruktur dan semi-terstruktur dengan 

menggunakan data dan model analitis yang kompleks 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

3.1 Metode Pengumpulan Data 

Data yang relevan dengan judul, yaitu model sistem informasi pembelajaran dan 

penyewaan tutor les privat, diperlukan untuk penyusunan tugas akhir ini. Peneliti melakukan 

metode studi pustaka. Yakninya laporan penelitian dan jurnal ilmiah berkaitan dengan 

penerapan sistem informasi manajemen akan dipelajari melalui metode ini. Diharapkan dapat 

membantu menyelesaikan tugas akhir ini dan memberikan referensi untuk diterapkan pada 

sistem yang sesuai. 

 
3.2 Identifikasi Masalah 

Table 3.1 di bawah menunjukkan proses pengidentifikasian masalah yang diperlukan 

untuk membuat model sistem informasi pembelajaran dan penyewaan tutor les privat. 

 
Table 3.1 Pengidentifikasian Masalah 

 

No Pernyataan Masalah Penyebab Masalah 

 

 

 

 
1. 

 

 

 

 
Terbatasnya pilihan tutor 

Dalam sistem konvensional, pilihan tutor 

les privat terbatas pada orang-orang yang 

sudah dikenal atau yang berasal dari 

lingkungan terdekat. Hal ini dapat 

membatasi pilihan dan tidak memberikan 

kesempatan untuk menemukan tutor yang 

lebih cocok. 

 

 

2. 

 

 

Kesulitan dalam mencari tutor 

Proses mencari tutor dapat memakan waktu 

dan tidak efisien. Terkadang, calon siswa 

harus menghabiskan waktu dan uang untuk 

mencari tutor yang sesuai dengan 

kebutuhan mereka. 

 

 
3. 

 

 
Biaya yang mahal 

Penyewaan tutor les privat konvensional 

bisa sangat mahal, terutama jika siswa 

membutuhkan tutor untuk mata pelajaran 

yang sulit atau dalam jumlah waktu yang 
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  banyak. Hal ini dapat menjadi beban 

finansial bagi keluarga yang kurang 

mampu 

 

 

 
4. 

 

 

 
Terbatasnya jangkauan 

Tutor les privat konvensional terbatas pada 

daerah tertentu dan biasanya hanya 

melayani siswa yang berada di lingkungan 

terdekat. Hal ini dapat membatasi akses 

siswa ke tutor yang lebih berkualitas dan 

berpengalaman 

 

 

5 

 

 

Tidak fleksibel 

Penyewaan tutor les privat konvensional 

biasanya tidak fleksibel dalam hal waktu 

dan jadwal. Hal ini dapat menyulitkan bagi 

siswa yang memiliki jadwal yang padat 

atau memiliki kegiatan ekstrakurikuler 

 

 

 
6 

 

 

 
Tidak ada jaminan kualitas 

Calon siswa seringkali sulit untuk 

menentukan kualitas dari tutor les privat 

konvensional sebelum mulai 

mempekerjakan mereka. Hal ini dapat 

menyebabkan kesulitan dalam menemukan 

tutor yang cocok dan berkualitas 

 

 

 

 
7 

 

 

 

 
Kurangnya teknologi pendukung 

Sistem penyewaan tutor les privat 

konvensional biasanya tidak didukung oleh 

teknologi modern dan canggih, seperti 

aplikasi atau platform online. Hal ini dapat 

menyebabkan kurangnya efisiensi dan 

efektivitas dalam proses penyewaan dan 

pembelajaran. 

 

 

 

3.3 Kebutuhan Infrastruktur Sistem 

Tabel 3.2 di bawah menunjukkan elemen infrastruktur sistem yang diperlukan untuk 

perancangan model sistem informasi manajemen untuk sistem informasi pembelajaran dan 

penyewaan tutor les privat. 
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Tabel 3.2 Kebutuhan Infrastruktur Sistem 
 

No Kategori Keterangan 

1. Hardware Keyboard, mouse, monitor, cpu 

 
2. 

 
Software 

Firebase, Adobe XD, Android Studio, 

Visual Studio Code, Bahasa Pemrograman 

Java, Kotlin 

3. Operation System Windows 10 

4. Database Management Systems Firebase 

 
3.4 Perancangan Sistem 

Penyewaan tutor merupalan jenis usaha yang bergerak di dibang Pendidikan. Dalam 

melakukan pencarian siswa, tutor biasanya melakukannya secara manual. Untuk mengoptimasi 

hal tersebut penulis membuat sebuah system yang dapat melakukan semuanya dalam satu 

aplikasi. mulai dari pencarian tutor, transaksi, sampai alokasi jadwal pembelajaran. Maka dari 

itu system harus mempertimbangkan beberapa aspek yakninya: 

a. Identifikasi kebutuhan sistem: 

1. Pengguna (user) 

Sistem harus dirancang untuk memfasilitasi pengguna yang ingin menyewa tutor les 

privat dengan mudah dan efisien. Ada dua jenis pengguna, yaitu siswa (calon siswa) 

dan tutor (calon tutor). 

2. Fitur 

Sistem harus memiliki fitur untuk mempermudah proses penyewaan tutor les privat, 

seperti pencarian tutor berdasarkan mata pelajaran, harga, rating, dan lokasi. Sistem 

juga harus memiliki fitur pendaftaran, login, pembayaran, dan penilaian tutor. 

3. Keamanan 

Sistem harus dirancang dengan memperhatikan keamanan data dan transaksi. Hal ini 

termasuk enkripsi data pengguna, validasi input data, dan sistem pembayaran yang 

aman. 

4. Integrasi 

Sistem harus dapat diintegrasikan dengan berbagai platform dan layanan, seperti 

Google Maps untuk menampilkan lokasi tutor, Payment Gateway untuk melakukan 

pembayaran, dan Firebase untuk penyimpanan data. 
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5. UI/UX 

Sistem harus memiliki antarmuka yang menarik dan mudah digunakan oleh pengguna. 

Desain harus dioptimalkan untuk penggunaan pada perangkat mobile dan harus 

memperhatikan aspek keterbacaan, warna, dan tata letak. 

6. Pengembangan 

Sistem harus dirancang agar dapat diperbarui dan dikembangkan sesuai dengan 

kebutuhan. Hal ini termasuk menggunakan teknologi terkini, seperti Machine Learning 

dan Artificial Intelligence, untuk meningkatkan pengalaman pengguna. 

7. Pengujian 

Sistem harus melalui proses pengujian untuk memastikan bahwa sistem bekerja dengan 

baik dan memenuhi persyaratan yang telah ditetapkan. 

b. Identifikasi kebutuhan Informasi: 

1. Identifikasi Data Customer: data list les, data pemesanan, data pembayaran, data histori 

transaksi, data transaksi dan saran 

2. Identifikasi Data Pengajar: data penerimaan les privat, data histori transaksi 

3. Identifikasi Data Administrator: data admin, data customer, data transaksi, list data les 

 
 

3.5 Gambaran Umum Sistem 

Adapun gambaran umum sistem yang akan diimplemetasikan, yaitu: 

a. Aktor dapat melakukan cek terhadap user account. 

b. Aktor dapat melihat histori transaksi. 

c. Aktor dapat menambahkan data tutor. 

d. Aktor dapat melakukan cek terhadap tutor akun. 

e. Aktor dapat memberikan notifikasi terhadap tutor dan siswa terkait transaksi dan 

pengaturan jadwal pembelajaran. 

 
3.6 Diagram Use Case 

Diagram use case adalah salah satu jenis diagram dalam dunia pemodelan sistem 

informatika yang digunakan untuk menggambarkan fungsionalitas atau interaksi antara sistem 

dan entitas-entitas (aktor) yang berinteraksi dengannya (Hutauruk 2019). Diagram use case 

membantu dalam memahami kebutuhan fungsional sistem dari perspektif pengguna atau aktor. 

Berikut adalah beberapa elemen penting dari diagram use case: 

a. Aktor 
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Representasi dari entitas atau pemanggil yang berinteraksi dengan sistem. Aktor bisa 

menjadi pengguna manusia, sistem eksternal, atau bahkan sistem lain. 

b. Use Case 

Representasi dari entitas atau pemanggil yang berinteraksi dengan sistem. Aktor bisa 

menjadi pengguna manusia, sistem eksternal, atau bahkan sistem lain. 

c. Hubungan Aktor-Use Case 

Representasi dari entitas atau pemanggil yang berinteraksi dengan sistem. Aktor bisa 

menjadi pengguna manusia, sistem eksternal, atau bahkan sistem lain. 

d. Sistem 

Kotak persegi panjang yang menunjukkan batas sistem. Ini menggambarkan ruang lingkup 

dari sistem yang sedang dipertimbangkan. 

 
Gambar 3.1 di bawah menunjukkan diagram use case yang digunakan untuk menunjukkan 

kemampuan atau kegunaan sistem informasi yang dibangun selama proses perancangan model 

sistem pembelajaran dan penyewaan tutor les privat. 



21 
 

 

 

Gambar 3.1 Diagram use case pemesanan tutor les privat 

 
 

Gambar 3.1 menunjukkan tiga aktor yang akan dijelaskan lebih lanjut, seperti yang 

ditunjukkan dalam diagram use case, dan penjelasan lebih lanjut tentang subjek ini dapat 

ditemukan di tabel 3.3 yang di bawah. 

 
Tabel 3.3 Penjelasan use case 

 

Aktor Keterangan 

 

 

 

 
 

Murid 

Merupakan kelompok pengguna yang 

menggunakan aplikasi ini untuk memilih dan 

menyewa tutor les privat. Dalam aplikasi ini, 

murid dapat melakukan beberapa hal, seperti 

melakukan login dan registrasi, memilih mata 

pelajaran yang diinginkan, memilih tutor les, 

mengatur jadwal pelajaran, serta melakukan 

transaksi pembayaran. Dengan demikian, murid 
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 dapat dengan mudah mencari tutor les yang 

sesuai dengan kebutuhan mereka dan mengatur 

jadwal pelajaran yang cocok dengan jadwal 

mereka. 

 

 

 

 

 

 
Pengajar/Tutor 

Merupakan kelompok pengguna yang 

menyediakan layanan les privat kepada murid. 

Dalam aplikasi ini, pengajar/tutor dapat 

melakukan beberapa hal, seperti menerima 

notifikasi dari aplikasi setelah murid melakukan 

transaksi pembayaran, mengatur jadwal 

pembelajaran, serta mengatur lokasi 

pembelajaran. Dengan demikian, pengajar/tutor 

dapat memantau jadwal dan lokasi pembelajaran 

mereka dengan mudah dan efisien. 

 

 

 

 

 

 
 

Admin 

merupakan kelompok pengguna yang memiliki 

akses penuh pada aplikasi dan bertanggung 

jawab untuk memantau dan mengelola transaksi 

dan pengguna di dalam aplikasi. Dalam aplikasi 

ini, admin memiliki akses untuk melihat histori 

transaksi, akses akun murid, serta akses akun 

pengajar. Dengan demikian, admin dapat 

memantau aktivitas di dalam aplikasi, 

memastikan keamanan dan kualitas layanan 

yang diberikan, serta mengelola transaksi dan 

pengguna dengan efisien. 

 

3.7 Perancangan Basis Data 

Perancangan basis data dalam sistem informasi merupakan proses merencanakan dan 

mengatur struktur dan organisasi data dalam suatu sistem. Tujuannya adalah untuk memastikan 

data tersimpan dengan efisien, mudah diakses, dan dapat dikelola dengan baik. 

 
3.7.1 ERD (Entity Relationship Diagram) 

Dalam proses desain database, diagram hubungan entitas, atau ERD, menunjukkan 

hubungan antar label yang akan digunakan dalam sistem informasi yang akan dibangun. ERD 
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yang akan digunakan untuk merancang sistem informasi pada tugas akhir ini ditunjukkan pada 

gambar 3.2. 

 
 

Gambar 3.2 Relasi antar tabel 

 
 

3.7.2 Struktur Basis Data 

Tujuan dari tahap perancangan basis data adalah untuk mendapatkan pemahaman tentang 

struktur dan komponen basis data. Berikut adalah node-node yang diperlukan untuk 

perancangan sistem. 

 
a. Node Dimensi Siswa 

Node ini merupakan node yang digunakan untuk menyimpan data siswa. Struktur node 

siswa dapat dilihat pada gambar 3.2 berikut. 
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Gambar 3.3 Node dimensi siswa 

 
 

b. Node Dimensi Tutor 

Node ini digunakan untuk menyimpan data tutor. Data Tutor dapat dilihat pada gambar 3.4 

berikut. 

 
 

Gambar 3.4 Node dimensi tutor 

 
 

c. Node Dimensi Mata Pelajaran 

Node ini digunakan untuk menyimpan data mata pelajaran. Struktur node Mata Pelajaran 

dapat dilihat pada gambar 3.5 berikut. 
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Gambar 3.5 Node dimensi mata pelajaran 

 
 

d. Node Dimensi Transaksi 

Gambar 3.6 berikut menunjukkan struktur tabel transaksi yang digunakan node untuk 

menyimpan data transaksi yang dilakukan siswa. 

 
 

Gambar 3.6 Node dimensi transaksi 

 
 

e. Node Dimensi Jadwal Pembelajaran 

Jadwal pembelajaran yang dilakukan tutor disimpan di node ini. Gambar 3.7 berikut 

menunjukkan struktur tabel jadwal pembelajaran. 
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Gambar 3.7 Node dimensi jadwal pembelajaran 



27 
 

 

BAB IV 

IMPELENTASI PENGUJIAN SISTEM 

 

 

4.1 Implementasi Sistem 

4.1.1 Implementasi Sistem Informasi 

Implementasi sistem adalah proses membuat dan menulis kode program untuk sebuat 

sistem yang melakukan tugas yang sama dengan hasil yang telah dievaluasi sebelumnya. 

Gambar 4.1 menunjukkan logo aplikasi pembelajaran dan penyewaan tutor privat “Barajo” 

 
 

Gambar 4.1 Logo Barajo 

 
 

Barajo sendiri berasal dari bahasa minang kabau yang berarti belajar. Konsep model Barajo 

ini melibatkan dua tingkatan akses pengguna. Siswa dan tutor masing-masing memiliki akses 

ke sistem. 

 

4.1.1.1 Aktor Siswa 

a. Halaman Flash Card 

Gambar 4.2 di bawah merupakan halaman tampilan flash card. Halaman ini muncul 

pertama kali setelah user menginstal aplikasi Barajo. Halaman ini merupakan 

pengenalan atas apa aplikasi Barajo ini kepada user. Karena itu, halaman ini umumnya 

menjelaskan tentang gambaran besar apa itu aplikasi ini, tujuan dan manfaat dari 

menggunakannya bagi user atau siswa. 
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Gambar 4.2 Halaman flash card 

 
 

b. Halaman Beranda 

Halaman beranda pada Gambar 4.3 menunjukkan beberapa sub kategori yang bisa 

diakses oleh siswa yang ada di dalam aplikasi, yakni: 

1. Main top bar 

Pada bagian paling atas berisi profil siswa, dan beberapa sub kategori seperti my 

class, my task and my classmate. my classmate berisi kelas terdaftar bagi siswa. 

pada bagian my task siswa dapat melihat task yang diberikan tutor dan my 

classmate siswa dapat melihat siswa lain yang terdaftar di kelas yang sama dengan 

tutor yang sama 

2. Event 

Pada bagian ini, siswa dapat melihat event-event yang diberikan sistem. event 

tersebut biasanya dapat berupa discount atau promo dalam aplikasi 

3. Best teacher 
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Pada bagian ini, siswa dapat melihat best teacher yang terpilih dalam aplikasi. ini 

dapat memudahkan siswa dalam mencari tutor yang terbaik dan sesuai dengan 

kriteria yang diinginkan siswa 

4. Testimoni 

Pada bagian ini merupakan testimoni dari beberapa siswa terhadap Tutor yang 

pernah mengajarnya. dan juga ada beberapa testimoni terhadap aplikasi ini sendiri 

 
 

Gambar 4.3 Halaman beranda 

 
 

c. Halaman Registered Class 

Laman Registered Class muncul Ketika user mengklik icon “course” di bagian bottom 

sheet aplikasi. Merupakan halaman untuk siswa ketika siswa ingin melihat kelas apa 
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saja yang terdaftar dan juga modul atau task yang diberikan tutor kepada siswa tersebut. 

Tampilan laman dibagi menjadi 3 sub tab, all menampilkan kelas yang terdaftar dan 

modul dari tatur bersamaan, task menampilkan hanya menampilkan modul dan atau 

tugas dari tutor ke siswa dan class menampilkan kelas yang terdaftar bagi siswa 

 
 

Gambar 4.4 Halaman registered class 

 
 

d. Halaman Choices Class 

Di beranda terdapat sub kategori “Course” yang berisi private SD, SMP, SMA. Gambar 

4.5 menunjukkan halaman Choices Class muncul Ketika siswa mengklik salah satu 

dari kategori tersebut (private SMP). Halaman ini menampilkan pilihan kelas berapa 

siswa ingin mendaftar. Siswaa dapat memilih kelas yang bersangkutan yang sesuai 

dengan kelas mereka di sekolah. 
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Gambar 4.5 Halaman Choices Class 

 
 

e. Halaman Detail Class 

Setelah siswa memilih kelas yang diinginkannya, aplikasi mengarahkan siswa ke 

halaman detail kelas. Halaman ini dibagi menjadi beberapa sub kategori yakninya 

informasi berupa info kelas, kelas - kelas yang dapat dipilih, paket belajar, rekomendasi 

tutor kelas, dan juga beberapa testimoni dari user lainnya. Pada sub kategori “Class”, 

siswa disuguhkan dengan beberapa pilihan mata pelajaran yang dapat dipilih mereka, 

seperti matematika, Bahasa inggris, Bahasa Indonesia dan lainnya. 

Pada sub kategori “Paket” siswa dapat melihat beberapa pilihan paket belajar seperti 

platinum, gold, silver dan bronze. Paket-paket ini nantinya akan berpengaruh terhadap 

tingkat intensif dari pembelajaran yang akan dilakukan oleh siswa nantinya setelah 

mendaftar. Kemudian pada bagian sub kategori “Tutor” siswa dapat melihat beberapa 

pilihan tutor yang mengajar pada kelas ini dan tingkat rating atau pengaruh tutor di 

kelas ini. Ini nantinya dapat memudahkan siswa dalam mengenal atau memilih tutor 

yang sesuai  dengan  keinginnya nanti disaat  mendaftar kelas. Kemudian  di  akhir 
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terdapat sub kategori “Testimoni” ini merupakan komentar-komentar atau testimoni 

dari siswa yang sudah mendaftar dikelas ini. 

 
 

Gambar 4.6 Halaman Detail Class 

 
 

f. Halaman Form Pengisian Personal Info 

ketika siswa telah memutuskan untuk mendaftar kelas. siswa bisa menekan tombol 

daftar yang terdapat di bawah layer aplikasi. kemudian sistem akan mengarahkan siswa 

ke laman forum pendaftaran kelas. di laman ini terdapat tiga step atau tahap yang harus 

di ikuti siswa sebelum mendaftar. gambar 4.7 menjelaskan tahapan pertama yakninya 
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form pengisian personal info. di form ini siswa harus mengisi beberapa informasi 

personal seperti nama, tanggal lahir, alamat, email yang akan dibutuhkan sistem 

nantinya sebelum mendaftar kelas. 

 
 

Gambar 4.7 Halaman Form Pengisian Personal Info 

 
 

g. Halaman Form Pemilihan Kelas Dan Jadwal Kelas 

Kemudian setelah siswa selesai mengisi form personal info. Siswa kemudian dapat 

menekan tombol next step yang akan mengarahkan mereka ke step selanjutnya. 

Gambar 4.8 menjelaskan step selanjutnya dari pendaftaran bimbel yakninya form 

pemilihan kelas dan jadwal belajar. Pada Form pemilihan kelas dan jadwal kelas, siswa 

dapat memilih kelas apa saja yang diinginkannya dan jadwal pelajaran dari kelas yang 

bersangkutan. 
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Gambar 4.8 Halaman Form Pemilihan Kelas Dan Jadwal Kelas 

 
 

h. Halaman Form Pemilihan Guru Les 

Pada langkah kedua, ada tombol "Get Tutor" di samping mata pelajaran yang telah 

dipilih siswa. Setelah menekan tombol tersebut, siswa akan diarahkan ke form 

pemilihan tutor sesuai mata pelajaran yang dipilih. Setelah memilih kelas, siswa juga 

dapat memilih tutor yang mereka inginkan untuk mengajar di kelas tersebut. 
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Gambar 4.9 Halaman Pemilihan Guru Les 

 
 

i. Halaman Form Konfirmasi kelas dan pembayaran 

Setelah siswa memutuskan kelas apa saja yang akan diambilnya, tutor dan jadwal 

pelajaran yang sesuai dengan kebutuhan, siswa dapat menekan tombol next step. 

Kemudian aplikasi akan mengarahkan siswa ke tahapan terakhir. Gambar 4.10 

merupakan Laman konfirmasi yang diperlukan untuk melakukan konfirmasi sebelum 

siswa melakukan pembayaran untuk menjamin apakah kelas, tutor, dan jadwal yang 

mereka pilih sebelumnya sudah tepat. Laman ini juga menunjukkan jumlah total yang 

harus dibayar siswa sebelum mereka mulai kelas. 
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Gambar 4.10 Halaman Form Konfirmasi kelas dan pembayaran 

 
 

4.1.1.2 Aktor Tutor 

a. Halaman Beranda 

Gambar 4.11 merupakan halaman Beranda bagi tutor. Laman ini berisi beberapa 

informasi seperti: 

1. Penawaran 

Berupa notifikasi yang muncul ketika siswa memilih tutor yang bersangkutan untuk 

mengajarnya 

2. Jadwal pembelajaran 

Berisi jadwal pembelajaran selanjutnya yang akan diajar oleh tutor 

3. Daftar siswa 

Berisi daftar dari siswa yang sedang mengambil kelas tutor tersebut 
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Gambar 4.11 Halaman Beranda Tutor 

 
 

b. Halaman Kelas yang diajar 

Halaman ini berupa list dari kelas-kelas yang diajar oleh tutor yang bersangkutan. Perlu 

diketahui satu orang tutor tidak mesti hanya mengajar satu mata pelajaran saja. Dan list 

dari kelas ini juga dapat menjelaskan dan membantu tutor nantinya dalam membagi, 

mengorganisir dan menyusun konsep pelajaran yang cocok untuk setiap siswa 

dikelasnya, karena setiap siswa bisa jadi memiliki pendekaran yang berbeda-beda. 
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Gambar 4.12 Halaman Kelas yang diajar 

 
 

c. Halaman Detail Kelas yang diajar 

Setelah tutor mengklik kelas yang diajarnya. Sistem akan mengarahkan tutor ke laman 

detail kelas. Halaman ini berisi daftar-daftar modul atau tugas yang telah diberikan 

tutor kepada siswanya. Fungsi laman ini adalah untuk melacak setiap progress dari 

pembelajaran dengan siswa. 
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Gambar 4.13 Halaman Detail Kelas yang diajar 

 
 

d. Halaman Info Siswa dan Jadwal Kelas 

Gambar 4.14 menunjukkan detail siswa dan jadwal belajar kelas. Untuk menghindari 

konflik waktu dengan kehidupan pribadi tutor, tutor diharapkan dapat menyesuaikan 

jadwal pembelajaran dengan waktu siswa. 
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Gambar 4.14 Halaman Info Siswa dan Jadwal Kelas 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Dengan mempertimbangkan hasil penelitian dan implementasi sistem, serta diskusi yang 

dilakukan di bab sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa aplikasi memberikan alternatif cara 

bagi orang tua atau siswa untuk mencari tutor les privat dan melakukan pendaftaran les privat 

secara visual dan terperinci melalui aplikasi ponsel yang dapat digunakan di mana saja. 

walaupun proses pada aplikasi masih cukup kompleks, tetapi cukup efektif bila dibandingkan 

dengan pancarian tutor secara konvensional. 

 
5.2 Saran 

Adapun saran yang dapat peneliti berikan berdasarkan penelitian ini adalah: 

a. Sistem diharapkan dapat melakukan transaksi secara online melalui beberapa metode 

pembayaran seperti GoPay dan ShopeePay. 

b. Diperlukan fitur navigasi untuk memudahkan tutor dalam mencari lokasi siswa 

c. Sistem diharapkan dapat memilih tutor terbaik secara otomatis agar siswa tidak perlu 

memilih tutor secara manual dan mengurangi resiko memilih tutor yang kurang berkualitas. 

d. Diperlukan fitur in-built chat untuk memudahkan komunikasi antara siswa dan tutor 

e. Perlu adanya fitur notifikasi yang lebih baik untuk memberikan informasi penting seperti 

jadwal pembelajaran atau perubahan jadwal. 

f. Perlu adanya fitur penilaian dari tugas yang diberikan oleh tutor kepada siswa untuk 

memantau kemajuan belajar siswa dan memberikan umpan balik yang berguna bagi siswa 

dan tutor. 
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